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ABSTRAK

Berbagai tradisi menunjukkan tanggapan sosial masyarakat atau kelompok
tertentu terhadap Al-Qur'an, seperti tradisi membaca surah Al-Kahfi setiap hari
Jumat di TQA Huda Wan Nur yang terus berlanjut. Dalam praktiknya, fenomena
pembacaan Al-Qur'an sebagai bentuk apresiasi dan respons umat Islam terhadap
Al-Qur'an menyebabkan beragam reaksi dari pembaca. Ada yang hanya membaca
Al-Quran karena mengikuti tradisi yang ada, atau sebagai sarana untuk
mempererat hubungan sosial, membaca Al-Qur'an sebagai ibadah ritual untuk
mendapatkan ketenangan batin, dan ada pula yang berfokus pada pemahaman dan
pendalaman maknanya dengan tujuan meraih berbagai keutamaan.Pelaksanaan
pembacaan surah Al-Kahfi ini melibatkan partisipasi berjamaah di bawah
bimbingan para asatiz, dan dilakukan secara terus-menerus sebagai hasil dari
harapan, latar belakang, dan tujuan tertentu yang ingin dicapai. Alasan TQA Huda
Wan Nur juga mulai membudayakan tradisi ini agar santri terbiasa sejak dini
untuk senantiasa membaca surah Al-Kahfi pada hari Jumat, dengan harapan
mendapatkan keutamaan-keutamaan dari hadis terkait pembacaan Al-Kahfi, salah
satunya yakni terhindar dari fitnal dajjal.

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif analitis. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
etnografi, sumber data utama dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu melalui wawancara terhadap pembacaan surat al-Kahfi pada
Pendiri TQA, dan para asatiz di lingkungan TQA Yayasan Huda Wan Nur Kota
Langsa. Adapun Teknik pengumpulan datanya penulis menggunakan Teknik
Observasi, Teknik wawancara, dan dokumentasi, dengan menggunakan teknik
analisis data berupa reduksi data (data reduction), menampilkan data (data
display), dan menarik kesimpulan serta memverifikasi hasil (conclusion
drawing/verifying).

Hasil penelitian dari pemaknaan pembacaan surat al-Kahfi pada Asar Jumat TQA
yayasan Huda Wan Nur Kota Langsa berdasarkan teori Karl Mannheim
menunjukkan bahwa makna objektif dari pembacaan Surat Al-Kahfi di TQA
Huda Wan Nur menunjukkan bahwa pembacaan Surat Al-Kahfi dilakukan secara
rutin setiap hari Jumat ba’da Asar, mengikuti tradisi yang telah ditetapkan oleh
lembaga. Pembacaan ini dimaksudkan untuk memperoleh manfaat spiritual yang
telah dijanjikan dalam hadis Nabi Muhammad saw. Makna ekspresif dari
pembacaan Surat Al-Kahfi tidak hanya menunjukkan sebuah ritual, tetapi juga
merupakan bentuk ekspresi spiritual dan emosional. Bagi santri, kegiatan ini
menjadi sarana untuk merenungkan makna surat tersebut, memperdalam
hubungan mereka dengan Al-Qur’an, merasakan kedekatan spiritual dan
menunjukkan rasa syukur serta penghormatan terhadap ajaran Islam. Makna
dokumenter dari pembacaan Surat Al-Kahfi di TQA Huda Wan Nur menunjukkan
bagaimana lembaga ini mengintegrasikan ajaran Islam ke dalam rutinitas harian
mereka. Kegiatan ini mencerminkan penerapan ajaran agama dalam praktik
sehari-hari dan dokumentasi dari usaha untuk mempertahankan dan menyebarkan
nilai-nilai religius.

Kata Kunci : Al-Kahfi, TQA Yayasan Huda Wan Nur, Living Qur’an.
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Artinya : “Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah
yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakkal
kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya.
Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap
sesuatu.”

From:

(NURMIATI )
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan
bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten

dari awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir.

A. Transliterasi Arab-Latin
Transliterasi adalah pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang
lain. Transliterasi Arab-Latin di sini berarti penyalinan huruf-huruf Arab dengan

huruf-huruf latin beserta pangkatnya.

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini disesuaikan dengan
penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu kepada Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 1987
Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543bJU/1987.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

1. Konsonan
No | Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
1| Alif dTiig?rlfbangkan Tidak dilambangkan
2 -] Ba B Be
3 <o Ta T Te
4 | Sa S Es (dengan titik di atas)
5 z Jim J Je
5 - Ha u E:V\Iagiengan titik  di




e Kha Kh Ka dan ha

8 > Dal D De

9 |3 Dzal z Zet (dengan titik di atas)
10 |, Ra R Er

11 | Zai Z Zet

12 | Sin S Es

B 5 Syin Sy Es dan ye

14 | 2 Shad S Eswat(](;lengan titik  di
15 | 2 Dhad D t?;war%jengan titik di
16 | b Tha T 'tl)'aewar(]giengan titik  di
17 | b Zhaa z g:\sv ah()dengan titik  di
18 ¢ ‘ain ‘ Apostrof terbalik

19 | ¢ Ghain G Ge

20 | & Fa F Ef

21 | ¢ Qaf Q Qi

22 |4 Kaf K Ka

23 | J Lam L El

Xi




24 |, Min M Em
25 |0 Nun N En
26 | o Waw w We
27 | » Ha H Ha
28 | ¢ Hamzah ’ Apostrof
29 | Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, translitrasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah A A

. Kasrah I I

4 Dammah U U

Gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

ZS{:? Fathah dan ya’ Al adani
Fathah dan wau Au adanu

(oo

xii




Contoh:

$se 1 Syai‘an, J5> : Haula,

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf | Nama Huruf dan Tanda | Nama
< 7 e Fathah dan alif atau | a a dan garis
Fathah dan  ya’ di atas
(rumah tanpa titik)

fois Kasrah dan ya’ |i i dan garis
il berharakat sukun di atas

o Dammah dan wau | u u dan garis
7 berharakat sukun di atas
Contoh:
J@ : gala, ufwjfé . musa, C}éé : giladan &}3; : yafutu

4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah (t).

Sedangkan ta’ marbutah yang mati (mendapat harakat sukun), transliterasinya (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

o 4

JUbY)

e

“e 0.

29

. Raudatul atfal

xiii




:\Lf\-m 32—3:’-3-‘/\ . al-Madinah al-Fadilah
SV s al-Hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

Pa
“

éj'; - harrama, J;.af tagawwala dan C;j layyinan

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah, maka ia ditransliterasi huruf maddah menjadi i. Contoh:

f;:& . ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

{175 1 “Arabi (bukan *Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

o« s g _ e . .
w2\ : al-Sabru, jﬂgﬂ‘: al-Takasuru, (s, 5V al-Bukhari dan <3: al-Hasanu

Xiv



7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostof ( ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:

> ° z . e -
Cw>I: ahasiba dan ¢\&5 : yasya’

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrasliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), dan alhamdulillah (dari a/-Hamd Iillah). Namun,
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an dan Al-Hamd lillah al-lazi

9. Lafal al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf istimewa
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh:

g.&»\ Cy © minallah bukan min Allah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafal a/-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

&\ %25 rabmatullah bukan rahmah Allah

XV



10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Apabila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak di
awal kalimat, maka huruf “A” dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang (al-), baik ketika ia ditulis dalam teks maupun

dalam catatan rujukan (catatan kaki dan daftar pustaka). Contoh:
min Muhammadin Rasulillah, faraja‘a ila Dimasyq, al-Bukhari dan al-Syafi‘i

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu).

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan Zaid, Nasr
Hamid Abu).

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan antara lain sebagai berikut:

Swit. = subhanahu wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijriyah

M = Masehi
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SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup)
W. = Wafat Tahun

QS../..4 = QS al-Bagarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4
HR. = Hadis Riwayat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam di seluruh dunia meyakini bahwa Al-Qur'an adalah panduan
kehidupan yang abadi untuk setiap tempat dan waktu. Al-Qur'an, sebagai wahyu
Allah SWT yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw, menjadi panduan bagi
kehidupan umat manusia. Di dalamnya terdapat petunjuk dari Allah SWT tentang
jalan yang benar dan yang salah. Tantangan besar yang dihadapi oleh umat Islam
adalah bagaimana mengaktifkan fungsi Al-Qur'an, dalam memahami pesan-
pesannya, dan menyebarkannya ke pada masyarakat.!

Tanggapan masyarakat Muslim terhadap kitab suci Al-Qur'an, beragam
dan beranekaragam. Praktik pembacaan Al-Qur'an tidak hanya didasarkan pada
pemahaman tekstualnya, melainkan juga dipengaruhi oleh keyakinan akan
keberkahan dari bagian-bagian tertentu dalam teks Al-Qur'an, yang dianggap
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari umat. Contohnya, ada tradisi membaca
Al-Qur'an setiap malam Jumat dengan membaca surat-surat tertentu seperti Yasin,
Al-Kahfi, Al-Wagi‘ah, Al-Mulk, dan surah lainnya. Selain itu, ada juga orang
yang membaca Al-Qur'an ketika seseorang meninggal, dan fenomena lainnya

termasuk pembacaan rutin secara berjamaah saat acara wirid, serta menjadikan

IM. Quraish Shihab, Lentera Al-Qur'an Kisah dan Hikmah Kehidupan,(Bandung: PT
Mizan Pustaka, 1994), h. 27.



membaca Al-Quran sebagai rutinitas pribadi dalam bentuk ibadah untuk
mendapatkan pahala dari Allah SWT.?

Seiring berjalannya waktu, penelitian terhadap Al-Qur'an tidak hanya
terbatas pada analisis teks, melainkan juga meluas ke aspek sosial budaya. Kajian
ini lebih menekankan pada masyarakat beragama sebagai objek penelitian.
Interaksi antara masyarakat dan Al-Qur'an seringkali memiliki dampak yang
signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan individu,® teks al-Qur’an yang
hidup di masyarakat itulah yang disebut dengan Living Qur’an.* Kajian Living
Qur’an memberikan kesempatan yang besar untuk mendekatkan Al-Qur'an
kepada masyarakat, sehingga memungkinkan mereka untuk lebih mengenal Al-
Qur'an dengan lebih mudah.®

Saat ini, berbagai tradisi menunjukkan tanggapan sosial masyarakat atau
kelompok tertentu terhadap Al-Qur'an, seperti tradisi membaca surah Al-Kahfi
setiap hari Jumat di TQA Huda Wan Nur yang terus berlanjut. Dalam praktiknya,
fenomena pembacaan Al-Qur'an sebagai bentuk apresiasi dan respons umat Islam
terhadap Al-Qur'an menyebabkan beragam reaksi dari pembaca. Ada yang hanya
membaca Al-Qur'an karena mengikuti tradisi yang ada, atau sebagai sarana untuk

mempererat hubungan sosial, membaca Al-Qur'an sebagai ibadah ritual untuk

2Zainuddin, Qarri Aina, Pembacaan surah Al-Kahfi Di kalangan Muslim Indonesia
,Journal of Quranic studies, , ( Volume 5, No 2 Juli-Desember 2020), h. 115-116.

3Destira Anggi Zahrofani and Moh Alwy Amru Ghozali, Kajian Living Qur’an: Tradisi
Pembacaan Surah Al-Kahfi Di Pondok Pesantren Putri Al-lbanah, Proceeding of The 2nd
Conference on Strengthening Islamic Studies in the Digital Era 2 (2022), h. 74.

4Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Bandung: Pustaka Setia,
2014), h. 15.

SAris Wahyudi, Pembacaan Surah Al-Kahfi Dan Yasin Di Pondok Pesantren Baitussalam
Indonesia (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2022).



mendapatkan ketenangan batin, dan ada pula yang berfokus pada pemahaman
dan pendalaman maknanya dengan tujuan meraih berbagai keutamaan.®

Terdapat beberapa alasan yang menjadikan pihak lembaga Huda Wan Nur
memilih membaca rutin surah al-Kahfi dari pada surah yasin maupun surah
lainnya pada hari jumat. Pertama, karena terdapat hadis-hadis yang shahih yang
menjelaskan berbagai keutamaan membaca surah al-Kahfi pada hari jumat. Salah
satu keutamaannya adalah berharap bahwa surah al-Kahfi ini nantinya dapat
menjadi penolong dari fitnah dajjal.

Kedua, jumlah dari surah al-Kahfi lebih banyak dari surah yasin, sehingga
menjadikan guru maupun santri yang berada dalam lingkungan Huda Wan Nur
terlatih untuk sering membaca al-Qur’an dengan jumlah yang banyak. Sebab jika
tidak dirutinkan ditakutkan para guru maupun santri hanya akan membaca
sepulah ayat pertama saja, atau bahkan sama sekali tidak dibaca, sehingga akan
melewatkan banyak keutamaan yang terkandung dalam surah al-kahfi yang
dibaca pada hari jumat.

Ketiga, pembacaan rutin surah al-Kahfi ini membantu melatih kesabaran
santri, walaupun masih terdapat anak-anak yang belum dapat membaca al-Qur’an
dengan baik, dengan mendengar orang lain membacanya mereka juga akan
memperoleh pahala yang berlimpah, dan mereka akan terbiasa mendengarnya
serta dapat mempermudah mereka mengingat ayat-ayatnya. Jika anak-anak
merasa bosan untuk membacanya, para guru diarahkan untuk menjelaskan lebih

rinci keutamaan dari membaca surah al-Kahfi tersebut agar tumbuhnya kecintaan

6Ahmad Nasrun, Praktik Pembacaan Surah Al-Kahfi Di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru Mandailing Natal, Skripsi : UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021, h.
2.



di hati para santri untuk membaca maupun mendengarkannya (bagi yang belum
mampu membaca al-Qur’an dengan baik).

Pelaksanaan pembacaan surah Al-Kahfi ini melibatkan partisipasi
berjamaah di bawah bimbingan para asatiz’, dan dilakukan secara terus-menerus
sebagai hasil dari harapan, latar belakang, dan tujuan tertentu yang ingin dicapai.
Berdasarkan penjelasan di atas alasan TQA Huda Wan Nur mulai
membudayakan tradisi ini agar santri terbiasa sejak dini untuk senantiasa
membaca surah al-Kahfi pada hari jumat, dengan harapan mendapatkan
keutamaan-keutamaan dari hadis terkait pembacaan al-Kahfi, sehingga perlu
ditegaskan bahwa hal ini tidak dilakukan untuk membedakan program yang
terdapat di Huda Wan Nur dengan sekolah lainnya maupun untuk mengikuti
program dari sekolah lainnya yang sudah terlebih dahulu menjalankannya. Hal
ini dilakukan semata-mata untuk mengikuti perintah Nabi Muhammad saw. yang
terdapat dalam hadis.

Pimpinan TQA Huda Wan Nur memilih hari Jumat sebagai jadwal tetap
untuk membaca surah al-Kahfi bagi seluruh tenaga pengajar dan santri TQA
bukanlah tanpa alasan, di antaranya adalah untuk menunjukkan betapa mulianya
hari jumat, yang merupakan hari yang mustajab doa-doa, dilipatgandakan pahala,
dan juga sangat banyak sunah yang dilakukan pada hari jumat. Tujuan
pembacaan surah al-Kahfi dilakukan secara berjamaah agar anak-anak lebih

semangat dan saling membantu anak-anak yang masih kurang dalam membaca

Z Kata "asatiz" berasal dari bahasa Arab "s3ui" (asatizah), yang merupakan bentuk jamak
dari "33." (ustaz). Dalam bahasa Arab, "ustaz" berarti guru, pengajar, atau dosen. Jadi, "asatiz"
secara harfiah berarti "para guru™ atau "para pengajar”. Dalam konteks bahasa Indonesia, kata
"asatiz" sering digunakan untuk merujuk kepada sekumpulan guru atau pengajar, terutama dalam
konteks pendidikan Islam.



Al-Qur’an agar mereka juga bisa mengikuti bacaan yang lainnya. Tradisi ini
sudah berjalan kurang lebih selama empat tahun di TQA Huda Wan Nur.®
Berdasarkan fenomena tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam tentang kegiatan pembacaan surah Al-Kahfi
yang dilakukan setiap hari Jumat di TQA Huda Wan Nur. Penulis berkeinginan
untuk menganalisis bagaimana Al-Qur'an menjadi bagian hidup sehari-hari para
santri. Oleh karena itu, penelitian ini dianggap penting untuk memahami
pemahaman para asatiz dan santri terkait tradisi membaca surah Al-Kahfi, serta
untuk meneliti latar belakang, tujuan, dan dasar-dasar atau dalil yang mendukung
pelaksanaan kegiatan tersebut dan peneliti memilih judul skripsi atau penelitian
yaitu “Analisis Pembacaan Surat Al-Kahfi Pada Asar Jumat Di TQA Yayasan

Huda Wan Nur Kota Langsa (Studi Living Qur’an)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa masalah
dalam penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana praktik pembacaan surat al-Kahfi pada Asar Jumat di TQA
yayasan Huda Wan Nur Kota Langsa ?
2. Bagaimana pemaknaan pembacaan surat al-Kahfi pada Asar Jumat
TQA yayasan Huda Wan Nur Kota Langsa?

C. Tujuan dan Manfaat penelitian

8 Ummi Fauziah, Selaku Pimpinan TQA Hudawannur Kota Langsa, wawancara tanggal
12 Juli 2024.



Berdasarkan latar belakang dan rumusan Masalah yang telah diuraikan di

atas, maka penelitian ini memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut :

1. Tujuan penilitian

a. Untuk mengetahui praktik pembacaan surat al-Kahfi pada Asar

Jumat di TQA yayasan Huda Wan Nur Kota Langsa?

b. Untuk mengetahui bagaimana pemaknaan pembacaan surat al-

Kahfi pada Asar Jumat TQA yayasan Huda Wan Nur Kota Langsa.

2. Manfaat Penilitian

a. Secara Teoritis

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
mengetahui serta memahami makna yang terkandung dalam
surah al-kahfi bagi kebutuhan masyarakat .

Sebagai acuan untuk mengupas lebih mendalam lagi terkait

kajian living Qur’an.

b. Secara Praktis

Membantu masyarakat meningkatkan kesadaran dalam
berinteraksi dengan al-Qur’an juga menumbuhkan rasa cinta
kepada al-Qur’an ketika membaca memahami serta

mengamalkan dalam kehidupannya.

D. Penjelasan Istilah

Ada beberapa istilah dalam skripsi ini yang perlu dijelaskan dengan lebih

rinci untuk menjaga konsistensi penggunaan istilah dan mencegah pembaca salah

memahami maksud penulis. Istilah-istilah tersebut meliputi :



a. Surah Al-Kahfi

Surat Al-Kahfi, terletak di juz 15 Al-Qur’an dan merupakan surat ke-18
dalam urutan Al-Qur’an, berisi kisah-kisah yang mendalam yang menguatkan
iman dan ketakwaan kepada Allah SWT. Kisah-kisah seperti As¥abul Kabhfi
(Pemuda-pemuda Gua), kisah Nabi Masa dengan Khidir, dan kisah Dzulkarnain
yang terdapat dalam surat ini, membawa pelajaran dan hikmah yang berharga
untuk memperkuat hubungan spiritual kita dengan Allah SWT.

b. TQA Huda Wan Nur

TQA Huda Wan Nur didirikan oleh Ustadz Al-Hafiz bin Syaifullah Fata,
Lc. MA, di bawah bimbingan Ummi Fauziah MN., Lc. Pada awalnya, TQA Huda
Wan Nur berdiri pada bulan November 2015 di sebuah garasi rumah kontrakan di
Jalan Ahmad Yani, Gang Petuah Hasan, Desa Paya Bujok Seulemak, Kecamatan
Langsa Baro, Kota Langsa. Pada tahun 2018, lembaga ini mengalami transformasi
menjadi lembaga pendidikan al-Qur’an yang diakui oleh negara melalui izin
operasional dari kantor kementerian agama Kota Langsa. Sejak saat itu, TQA
terus berkembang dan pindah ke lokasi yang lebih representatif di kantor gapensi
di Jalan Teuku Cik Ditiro, Paya Bujok Tunong, Langsa Baro. Saat ini, TQA Huda
Wan Nur telah memiliki 19 tenaga pendidik yang aktif berkontribusi di lembaga
ini.°

c. Living Qur’an
Dari segi bahasa, istilah living Quran merupakan hasil penggabungan dua

kata yang berbeda, yaitu living dan Quran. Kata living berasal dari bahasa Inggris

® Nawawi, Kepala Yayasan TQA Hudawannur, wawancara tanggal 10 Februari 2024.



dan memiliki dua makna, yaitu yang hidup dan menghidupkan. Oleh karena itu,
terdapat dua interpretasi yang mungkin, yaitu the living Qur’an yang dapat
diartikan sebagai Al-Qur’an yang hidup, dan living the Qur’an yang berarti
menghidupkan Al-Qur’an.’® Menurut Sahiron, Living Qur’an adalah penelitian
yang memfokuskan pada Al-Qur’an, namun tidak terbatas pada analisis teksnya
semata. Lebih jauh, Living Qur’an merupakan studi tentang dampak sosial yang
timbul dari keberadaan Al-Qur’an dalam suatu wilayah geografis atau mungkin
juga pada suatu periode waktu tertentu.!
E. Kajian terdahulu

Skripsi Destira Anggi Zahrofani yang berjudul Tradisi Pembacaan Surat
Al-Kahfi (Kajian Living Qur’an di Pondok Pesantren Putri Al-lbanah
Purwantoro, Wonogiri, Jawa Tengah). Adapun hasil penelitiannya adalah (1)
Dalam Pondok Pesantren Putri Al-Ibanah Wonogiri, tradisi membaca surah Al-
Kahfi dilakukan dua kali. Pertama, setiap hari Kamis setelah salat zuhur, dengan
membaca satu surah penuh. Kedua, setiap malam setelah salat maghrib
(manzilan), membaca sepuluh ayat pertama dan sepuluh ayat terakhir dari surah
tersebut, disertai dengan surah lainnya. (2) Santri dan musyrifah memiliki motif
berpartisipasi dalam kegiatan ini, seperti mendapatkan pahala, mentaati peraturan,
mengetahui fadilahnya, dan karena surah Al-Kahfi merupakan surah favorit.

Tujuan dari kegiatan ini mencakup istiqomah, meraih fadilah dari surah Al-Kahfi,

10 Ahmad ‘Ubaydi Habillah, Ilmu Living Quran-Hadis: Ontologi, Epistimologi, dan
Aksiologi, (Tangerang Selatan: Darus-Sunnah, 2019), h. 20.

11 Sahiron Syamsuddin, Metode penelitian Living Quran dan Hadits (Yogyakarta: Teras,
2007 ), h. 39.



berlindung dari bencana, memperlancar dan memperkuat hafalan, mempererat
kebersamaan, dan memudahkan diri untuk melaksanakan salat tahajud.*2

Perbedaan antara skripsi di atas dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah bahwa skripsi di atas mengulas mengenai tradisi membaca surah Al-Kahfi
di Pondok Pesantren Putri Al-Ibanah Purwantoro, Wonogiri, Jawa Tengah.
Sementara itu, penelitian yang penulis lakukan fokus pada tradisi pembacaan
surah Al-Kahfi di TQA Yayasan Huda Wan Nur Kota Langsa, baik dari segi
waktu pembacaannya maupun terhadap praktik pembacaannya.

Skripsi Li lzza Diana Mauzila dengan judul Pembacaan Surah Al-Kahfi
Dalam Tradisi Tahlilan (Kajian Living Qur’an Di Kampung Loloan, Negara
Kabupaten Jembrana Bali), adapun hasil penelitiannya adalah menunjukkan
bahwa praktik membaca Surah Al-Kahfi dalam tradisi tahlilan yang dilakukan
oleh masyarakat di Kampung Loloan merupakan suatu kebiasaan yang telah
diwariskan secara turun-temurun. Tradisi ini tidak secara otomatis terlembaga,
namun dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti keyakinan masyarakat
terhadap hadis-hadis Nabi, ajaran salafussholihin, dan elemen-elemen lainnya.
pendapat di antara warga Kampung Loloan. Oleh karena itu, tradisi ini telah

menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat Kampung Loloan, seolah-olah

12 Destira Anggi Zahrofani, Tradisi Pembacaan Surat Al-Kahfi (Kajian Living Qur’an di
Pondok Pesantren Putri Al-Ibanah Purwantoro, Wonogiri, Jawa Tengah), Skripsi : Jurusan llmu
Alquran Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab, Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (lain)
Ponorogo, h. 105.



menjadi sebuah kewajiban. Dengan demikian, tradisi ini terus dipertahankan
hingga generasi saat ini.'®

Perbedaan antara skripsi di atas dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah bahwa skripsi di atas mengulas mengenai tradisi membaca surah Al-Kahfi
di tahlilan oleh Masyarakat kampung Loloan Kabupaten Jembrana Bali,
Sementara itu, penelitian yang penulis lakukan fokus pada tradisi pembacaan
surah Al-Kahfi di TQA Yayasan Huda Wan Nur Kota Langsa, baik dari segi
waktu pembacaannya maupun terhadap praktik pembacaannya.

Skripsi Putri Nur Hasanah dengan judul Tradisi Pembacaan Surat AlKahfi
Setiap Malam Jumat di Pondok Pesantren Putri Darut Ta’lim Banjarsari Bangsri
Jepara (Study Living Quran). Adapun hasil penelitiannya Setiap minggu, tepatnya
setiap malam Jumat setelah jama'ah sholat maghrib, di pondok pesantren
dilakukan tradisi membaca Surat al-Kahfi. Partisipasi dalam kegiatan ini menjadi
kewajiban bagi semua santri, termasuk yang sedang mengalami udzur (haid).
Pembacaan Surat al-Kahfi dilaksanakan di aula pondok pesantren dengan santri
bersaf rapi, mirip dengan posisi sholat berjama‘'ah. Imam yang memimpin sholat
berjama'ah juga bertindak sebagai imam dalam membacakan Surat al-Kahfi
melalui pengeras suara. Segala santri diharapkan untuk mengikuti kegiatan ini

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Adanya sanksi bagi santri yang datang

13 Li Izza Diana Mauzila, Pembacaan Surah Al-Kahfi Dalam Tradisi Tahlilan (Kajian
Living Qur’an Di Kampung Loloan, Negara Kabupaten Jembrana Bali), Skripsi : Jurusan limu
Alquran Dan Tafsir Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022, h. 56.
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terlambat atau bahkan tidak mengikuti kegiatan tersebut bertujuan untuk
menegakkan kedisiplinan dan kepatuhan terhadap tradisi pondok pesantren.*

Perbedaan antara skripsi di atas dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah bahwa skripsi di atas mengulas mengenai tradisi membaca surah Al-Kahfi
Setiap Malam Jumat di Pondok Pesantren Putri Darut Ta’lim Banjarsari Bangsri
Jepara, Sementara itu, penelitian yang penulis lakukan fokus pada tradisi
pembacaan surah Al-Kahfi di TQA Yayasan Huda Wan Nur Kota Langsa, baik
dari segi waktu pembacaannya maupun terhadap praktik pembacaannya.

F. Kerangka Teori

Penelitian ini fokus pada praktik pembacaan Surah Al-Kahfi di Pondok
Pesantren Huda Wan Nur Kota Langsa. Dalam mengkaji makna praktik tersebut,
penulis merasa perlu memanfaatkan sebuah teori sebagai alat atau pisau analisis,
dan dalam hal ini, penelitian ini mengadopsi Teori Sosiologi Pengetahuan yang
dikemukakan oleh Karl Mannheim. Teori Mannheim, juga dikenal sebagai Teori
Sosiologi Pengetahuan, menguraikan tentang bagaimana gagasan eksis dalam
suatu struktur tertentu. Sejarah, dalam konteks ini, diartikan sebagai nilai sosial
kebudayaan masyarakat.

Oleh karena itu, fokus Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim terletak
pada nilai-nilai sejarah. Ini dapat diinterpretasikan sebagai pemahaman bahwa
sejarah adalah suatu entitas yang berada di luar pengaruh individual manusia.

Pandangan Karl Mannheim tentang keterkaitan antara sosiologi pengetahuan dan

14 Putri Nur Hasanah, Tradisi Pembacaan Surat AlKahfi Setiap Malam Jumat di Pondok
Pesantren Putri Darut Ta’lim Banjarsari Bangsri Jepara (Study Living Quran), Skripsi : Program
Studi llmu Al-Qur’an Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus,
h. 110.
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relativitas kebenaran menunjukkan bahwa ketika terjadi pergolakan sosial dalam
masyarakat, yang dihadapi oleh berbagai pandangan dunia dalam lingkup
kehidupan mereka, hubungan tersebut menjadi relevan.®®

Dengan kata lain, meskipun dasar pemikiran utama dalam sosiologi
pengetahuan adalah bahwa suatu konsep tidak dapat sepenuhnya dipahami tanpa
mengklarifikasi latar belakang sosialnya.’® Dalam teori Karl Mannheim, ia
menguraikan bahwa tindakan manusia dapat dibentuk oleh dua dimensi, yaitu
perilaku dan makna. Oleh karena itu, untuk seorang ilmuwan memahami dan
menganalisis tindakan sosial seseorang, perlu memahami serta menyelidiki makna
eksternal dan makna perilaku. Karl Mannheim mengidentifikasi tiga jenis makna
perilaku dan tindakan sosial, yaitu pertama, Makna Obyektif, yang diperoleh dari
konteks sosial tempat tindakan itu berlangsung. Kedua, Makna Ekspresif, merujuk
pada makna yang terkait dengan pelaku tindakan. Ketiga, Makna Dokumenter,
merupakan makna yang tersirat dan tersembunyi, di mana pelaku tindakan tanpa
disadari mengekspresikan suatu aspek yang menunjukkan pada kebudayaan secara
keseluruhan.*’

Berdasarkan pemaparan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim,
peniliti menjadikannya sebagai kaca mata atau sudut pandang dalam pembahasan
asal usul atau latar belakang praktik pembacaan surat Al-Kahfi pada Asar Jumat

di TQA yayasan Huda Wan Nur Kota Langsa, baik yang melalui asal-usul

15 Greogory Baumm, Agama dalam Bayang-Bayang Relativesme: Agama Kebenaran dan
Sosiologi Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib Chaeridan Masyhuri Arow (Yogyakarta: PT Tiara
Wacana, 1999), h. 11.

16 Greogory Baumm, Agama dalam Bayang-Bayang Relativesme: Agama Kebenaran dan
Sosiologi Pengetahuan, h. 8.

17 Greogory Baumm, Agama dalam Bayang-Bayang Relativesme: Agama Kebenaran dan
Sosiologi Pengetahuan, h. 11-12.
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kontekstual maupun asal-usul normatif, yaitu suatu yang didasarkan dari
pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an maupun dari Hadis Nabi saw. dalam pengamalan
pembacaan surat Al-Kahfi. Kemudian menjelaskan tentang perilaku dan makna
prilaku dari pembacaan surat Al-Kahfi dengan pemaknaan sesuai teori Karl

Mannheim menjadi 3 pemaknaan berikut:

1. Makna ekspresif mengkaji praktek pembacaan surat Al-Khafi sebagai
bacaan yang memberi dampak langsung maupun tidak langsung kepada

pembaca.

2. Makna objektif mengkaji surat Al-Kahfi sebagai teks keagamaan yang
ditinjau dari pemahaman. Baik pemahaman dari pemimpin TQA
Yayasan Huda Wan Nur maupun para 4satiz dan santri yang memang

sangat mengamalkan bacaan tersebut dimanapun berada.

3. Makna dokumenter mengkaji konteks pembacaan surat Al-Kahfi pada

konteks sosial tempat praktek pembacaannya.

G. Sistematika Pembahasan

Agar lebih mudah memahami pembahasan isi skripsi, maka penulis
menyusun sistematika pembahasan secara umum sebagai berikut:

BAB I, Pendahuluan yaitu gambaran umum yang memuat pola dasar dari
kerangka pembahasan skripsi yang terdiri atas Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian,
Penjelasan Istilah, Kerangka Teori, Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian dan

Sistematika Pembahasan.
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BAB I, Landasan teori: Pembahasan tentang konsep Living Quran, serta
membahas kelebihan surat Al-Kahfi dalam Al-Qur’an.

BAB I11l, Membahas tentang Metodologi Penelitian, berupa jenis dan
pendekatan penelitian, waktu dan Lokasi Penelitian, Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data, serta Teknik Analisis Data.

BAB 1V, hasil analisis terhadap Praktik pembacaan surat Al-Kahfi di TQA
Huda Wan Nur Kota Langsa.

Bab V, penutup yang berisikan kesimpulan dan saran dari penulis.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil TQA (Ta‘limul Qur’an lil Aulad) Huda Wan Nur
TQA (Ta‘limul Qur’an lil Aulad) Huda Wan Nur adalah sebuah lembaga
pendidikan yang berfokus pada pembelajaran dan penghafalan Al-Qur’an bagi
anak-anak. Lembaga ini didirikan oleh Ustadz Al-Hafiz bin Syaifullah Fata, Lc.
MA., dan berada di bawah asuhan Ummi Fauziah MN., Lc. Didirikan pada
November 2015, TQA Huda Wan Nur telah mengalami berbagai transformasi dan
perkembangan yang signifikan. Dalam perjalanan panjangnya, TQA Huda Wan
Nur telah menjadi salah satu lembaga pendidikan Al-Qur’an yang terkemuka di
Kota Langsa, Aceh.°
2. Sejarah Pendirian
Latar belakang pendirian TQA Huda Wan Nur dilatarbelakangi oleh
kecemasan terhadap generasi muda Kota Langsa yang rentan terhadap pengaruh
pergaulan yang menjauhkan mereka dari nilai-nilai Al-Qur’an. Dalam era digital
seperti saat ini, generasi muda dengan mudah dapat mengakses berbagai informasi
tanpa adanya pengawasan yang memadai dari orang tua maupun pihak lain.
Situasi ini menimbulkan kekhawatiran akan terjadinya dekadensi moral dan etika
di kalangan generasi muda. Untuk itu, Ustadz Al-Hafiz bin Syaifullah Fata

bersama Ummi Fauziah MN. mendirikan TQA Huda Wan Nur sebagai benteng

60 Hasil wawancara dengan ustadz Nawawi M Nur. Langsa: 12 juli 2023.
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untuk menjaga dan membimbing generasi muda menuju jalan yang benar
berdasarkan ajaran Al-Qur’an.!

Pada awal pendiriannya, TQA Huda Wan Nur berlokasi di sebuah garasi
rumah kontrakan di Jalan Ahmad Yani, Gang Petuah Hasan, Desa Paya Bujok
Seulemak, Kecamatan Langsa Baro, Kota Langsa. Meskipun dengan fasilitas yang
sederhana, TQA Huda Wan Nur mampu menarik minat banyak orang tua untuk
menyekolahkan anak-anak mereka di sana. Seiring berjalannya waktu dan dengan
bertambahnya jumlah siswa, TQA Huda Wan Nur kemudian berpindah lokasi ke
kantor Gapensi di Jalan Teuku Cik Ditiro, Paya Bujok Tunong, Langsa Baro,
untuk mengakomodasi jumlah siswa yang semakin banyak.5?

3. Transformasi dan Pengakuan

Pada tahun 2018, TQA Huda Wan Nur mendapatkan pengakuan resmi dari
pemerintah melalui izin operasional yang diberikan oleh kantor Kementerian
Agama Kota Langsa. Pengakuan ini menjadi salah satu tonggak penting dalam
perkembangan TQA Huda Wan Nur. Dengan izin operasional ini, TQA Huda
Wan Nur tidak hanya diakui secara hukum tetapi juga mendapatkan kepercayaan
lebih dari masyarakat luas.®®

Sejak mendapatkan izin operasional, TQA Huda Wan Nur terus
berkembang dan memperluas jangkauan pendidikannya. Hingga saat ini, terdapat
19 tenaga pendidik yang berdedikasi dalam mengajar di TQA Huda Wan Nur.

Para tenaga pendidik ini tidak hanya memiliki kemampuan dalam mengajar Al-

61 Hasil wawancara dengan ustadz Nawawi M Nur. Langsa: 1 juli 2023.

62 Hasil wawancara dengan ustadz Nawawi M Nur. Langsa: 1 juli 2023.

83hudawannur.sch.id.  profil SD IT. Diakses pada 1 juni 2024, dari
https://hudawannur.sch.id/pages/profil-sd-it
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Qur’an, tetapi juga memiliki keahlian dalam mendidik dan membimbing siswa
dalam berbagai aspek kehidupan Islami.®*
4. Visi dan Misi
Visi TQA Huda Wan Nur adalah "membangun generasi Qurani yang
berakhlakul karimah dan bermanfaat bagi kemaslahatan umat.” Visi ini
mencerminkan komitmen TQA Huda Wan Nur dalam membentuk generasi muda
yang tidak hanya hafal Al-Qur’an, tetapi juga memiliki akhlak yang mulia serta
berkontribusi positif bagi masyarakat.®®
Adapun misi dari TQA Huda Wan Nur adalah:
1. Melahirkan generasi huffazh Al-Qur’an.
2. Menyebarkan ilmu Al-Qur’an dan agama secara menyeluruh
dengan baik dan benar.
3. Menanamkan sifat terpuji dan menjunjung tinggi ajaran Islam.
4. Menanamkan dasar keimanan serta ketakwaan kepada Allah dan
Rasulullah SAW.
5. Metode Pengajaran
Untuk mencapai visi dan misinya, TQA Huda Wan Nur menggunakan
metode tahfidz TABARAK. Metode ini dirancang untuk memudahkan siswa
dalam menghafal Al-Qur’an secara efektif dan efisien. Metode tahfidz
TABARAK melibatkan teknik pengulangan, pemahaman makna, dan aplikasi

dalam kehidupan sehari-hari. Selain berfokus pada tahfidz Al-Qur’an, TQA Huda

84 Hasil wawancara dengan ustadz Nawawi M Nur. Langsa: 1 juli 2023.
%hudawannur.sch.id.  profil SD IT. Diakses pada 1 Juni 2024, dari
https://hudawannur.sch.id/pages/profil-sd-it
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Wan Nur juga mengajarkan tahsin Al-Qur’an, figih praktis, praktek ibadah, dan
adab.%

Metode tahfidz TABARAK didesain dengan pendekatan yang
menyenangkan dan menantang bagi anak-anak. Setiap siswa diberikan target
hafalan yang disesuaikan dengan kemampuan dan perkembangan mereka. Proses
penghafalan dilakukan secara bertahap dan terstruktur, sehingga siswa tidak
merasa terbebani tetapi tetap termotivasi untuk mencapai target hafalan mereka.®’

6. Kegiatan dan Program

Selain kegiatan utama berupa penghafalan Al-Qur’an, TQA Huda Wan
Nur juga menyelenggarakan berbagai kegiatan dan program pendukung yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa secara holistik. Beberapa kegiatan
dan program yang dilaksanakan antara lain:%®

a. Kajian Keislaman: Siswa diajak untuk mengikuti kajian keislaman

yang disampaikan oleh ustadz dan ustadzah berpengalaman. Kajian ini
mencakup berbagai topik seperti akidah, figih, sejarah Islam, dan lain-
lain.

b. Praktek Ibadah: TQA Huda Wan Nur juga mengajarkan praktek ibadah

sehari-hari seperti shalat, wudhu, doa-doa, dan lain-lain. Praktek ini
dilakukan secara rutin agar siswa terbiasa melaksanakan ibadah

dengan benar.

%  hudawannur.sch.id. profil SD IT. Diakses pada 1 Juni 2024, dari
https://hudawannur.sch.id/pages/profil-sd-it

87 Hasil wawancara dengan ustadz Nawawi M Nur. Langsa: 1 juli 2023.
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c. Kegiatan Ekstrakurikuler: Untuk mengembangkan bakat dan minat
siswa, TQA Huda Wan Nur menyediakan berbagai kegiatan
ekstrakurikuler seperti seni kaligrafi, gasidah, olahraga, dan lain-lain.

d. Lomba dan Kompetisi: TQA Huda Wan Nur secara rutin mengadakan
dan mengikuti berbagai lomba dan kompetisi di tingkat lokal, regional,
dan nasional. Lomba-lomba ini mencakup hafalan Al-Qur’an, tilawah,
pidato, dan lain-lain.

7. Tantangan dan Harapan

Dalam perjalanannya, TQA Huda Wan Nur juga menghadapi berbagai

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan fasilitas dan sarana
prasarana. Meskipun telah berpindah ke lokasi yang lebih besar, namun masih
banyak kebutuhan fasilitas yang harus dipenuhi untuk menunjang proses belajar
mengajar yang lebih baik.%°

Selain itu, tantangan lainnya adalah bagaimana menjaga semangat dan

motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Dalam era digital seperti sekarang,
gangguan dari teknologi dan media sosial menjadi salah satu hambatan bagi siswa
untuk fokus dalam belajar. Namun, dengan semangat dan dedikasi yang tinggi
dari para pendidik dan pengurus, TQA Huda Wan Nur optimis dapat terus
berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi masyarakat.

Harapan ke depan, TQA Huda Wan Nur dapat menjadi lembaga pendidikan Al-

89 Ummi Fauziah, Pendiri TQA Hudawannur, wawancara pada tanggal 12 Juli 2024
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Qur’an yang lebih maju dengan fasilitas yang memadai, serta mampu melahirkan

generasi muda yang Qurani dan berakhlakul karimah.

B. Pembacaan Surat Al-Kahfi pada Asar Jumat di TQA Yayasan Huda
Wan Nur

Pembacaan Al-Qur'an merupakan salah satu bentuk ibadah yang sangat
dianjurkan dalam Islam. Salah satu surat yang memiliki keutamaan khusus adalah
Surat Al-Kahfi. Membaca Surat Al-Kahfi pada hari Jumat menjadi tradisi yang
dianjurkan oleh Rasulullah SAW, dengan berbagai hikmah dan keberkahan yang
terkandung di dalamnya. Di banyak tempat, tradisi ini dilakukan dengan tujuan
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. serta menguatkan iman dan
ketakwaan umat Islam. Begitupun halnya di TQA Yayasan Huda Wan Nur Kota
Langsa yang merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang terus berupaya

menjaga dan mengembangkan tradisi keagamaan yang baik di tengah masyarakat.

1. Latar Belakang dan Sejarah Awal Pembacaan Surat Al-Kahfi di TQA
Huda Wan Nur Kota Langsa

Pada tahun-tahun awal berdirinya TQA Huda Wan Nur yakni pada tahun

2015, fokus utama lembaga ini adalah membangun fondasi yang kuat dalam

pendidikan Al-Qur'an dan mengembangkan struktur yang mendukung proses

belajar mengajar. Pembacaan Surah Al-Kahfi, yang kini menjadi bagian penting

dari rutinitas Jumat, belum menjadi prioritas pada awal berdirinya lembaga ini.

Seiring dengan bertambahnya jumlah santri dan meningkatnya reputasi TQA

0 Ummi Fauziah, Pendiri TQA Hudawannur, wawancara pada tanggal 12 Juli 2024.
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Huda Wan Nur sebagai lembaga pendidikan Al-Qur'an yang diakui secara resmi,
keputusan untuk memasukkan pembacaan Surah Al-Kahfi ke dalam rutinitas
mingguan diambil. Keputusan ini mencerminkan upaya lembaga untuk
memanfaatkan keutamaan hari Jumat, yang telah lama dianggap sebagai hari yang
penuh berkah dalam tradisi Islam.” Hal ini sejalan dengan penjelasan dari Ummi
Fauziah selaku Pendiri TQA Huda Wan Nur kota Langsa,
“Pada masa awal didirikannya TQA Huda Wan Nur, yaitu pada tahun
2015, kegiatan pembacaan surah al-Kahfi belum dijadwalkan untuk
dilakukan oleh para santri. Kemudian seiring dengan bertambahnya santri,
menjadikan TQA Huda Wan Nur berhasil menjadi lembaga pendidikan
Al-Qur’an yang diakui oleh negara, barulah kemudian mulai diterapkan
pembacaan surah al-Kahfi secara kontinu yang dilakukan ba’da Asar pada
setiap hari Jumat, terkecuali jika sedang ada event besar dan hari libur
nasional. Alasan pembacaan surah al-Kahfi dilaksanakan pada sore hari
bukan pada pagi atau malam hari Jumat dikarenakan proses belajar

mengajar di TQA hanya dilakukan di sore hari maka pembacaan surah al-
Kahfi pun diadakan pada sore hari Jumat ba’da Asar.”"

Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa pada awal pendirian
TQA Huda Wan Nur pada tahun 2015, pembacaan Surah Al-Kahfi belum menjadi
bagian dari kegiatan santri. Seiring dengan berkembangnya jumlah santri dan
meningkatnya pengakuan lembaga, pembacaan Surah Al-Kahfi mulai diterapkan
secara rutin. Kegiatan ini dilakukan setiap hari Jumat ba’da Asar, Waktu sore
dipilih karena proses belajar mengajar di TQA berlangsung pada sore hari.

Pemilihan hari Jumat sebagai waktu khusus untuk pembacaan Surah Al-
Kahfi tidak lepas dari keyakinan bahwa hari ini memiliki nilai spiritual yang
tinggi. Hari Jumat dikenal dalam Islam sebagai hari yang penuh keberkahan, di

mana doa-doa dianggap mustajab, pahala dilipatgandakan, dan banyak sunah yang

L Ummi Fauziah, Pendiri TQA Hudawannur, wawancara pada tanggal 12 Juli 2024.
2 Ummi Fauziah, Pendiri TQA Hudawannur, wawancara pada tanggal 12 Juli 2024.
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dilakukan pada hari tersebut. Berdasarkan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW,
pembacaan Surah Al-Kahfi pada hari Jumat dipandang sebagai amalan yang
mendatangkan manfaat besar. Hadis-hadis ini menyebutkan bahwa siapa pun yang
membaca Surah Al-Kahfi pada hari Jumat akan diberikan cahaya yang menerangi
antara dua Jumat.” Hal ini sejalan dengan pendapat dari Ummi Fauziah,
“Kami memilih hari Jumat sebagai jadwal tetap untuk membaca Surah Al-
Kahfi bagi seluruh tenaga pengajar dan santri TQA Huda Wan Nur karena
hari Jumat dianggap sangat mulia. Kami percaya bahwa hari ini adalah
waktu di mana doa-doa menjadi mustajab, pahala dilipatgandakan, dan
banyak sunah yang dilakukan. Selain itu, kami juga menemukan beberapa
hadis yang menggarisbawahi keutamaan membaca Surah Al-Kahfi pada

hari Jumat, mulai dari terbenam matahari pada hari Kamis hingga
terbenam matahari pada hari Jumat.”’*

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hari Jumat
dipilih sebagai waktu untuk pembacaan Surah Al-Kahfi di TQA Huda Wan Nur
karena dianggap sebagai hari yang sangat mulia, dengan doa-doa yang mustajab
dan pahala yang dilipatgandakan. Pilihan ini didasari oleh hadis-hadis yang
menggarisbawahi keutamaan membaca Surah Al-Kahfi pada hari Jumat, dari
terbenam matahari pada hari Kamis hingga terbenam matahari pada hari Jumat.”

Selanjutnya mengenai dasar lahirnya pembacaan Surat Al-Kahfi pada Asar
Jumat, ustadz Nawawi M Nurdin selaku Kepala TQA Huda Wan Nur
menjelaskan,

“Pembacaan Surat Al-Kahfi di hari Jumat ini tergerak berdasarkan hadis

Nabi SAW. Salah satu hadis menyebutkan bahwa barang siapa yang

membaca Surat Al-Kahfi pada hari Jumat, akan diberikan cahaya yang

menerangi antara dua Jumat. Ini adalah salah satu keutamaan yang luar
biasa dari surat ini. Selain itu, di TQA Yayasan Huda Wan Nur, kami

73 Zainuddin and Qarri ‘Aina, “Pembacaan Surat Al-Kahfi Di Kalangan Muslim
Indonesia,” Tafse: Journal of Qur’anic Studies 5, no. 2 (2020): 115-125.
" Ummi Fauziah, Pendiri TQA Hudawannur, wawancara pada tanggal 12 Juli 2024.
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ingin menanamkan kebiasaan baik ini kepada para santri agar mereka
mendapatkan faedah spiritual dan keberkahan yang dijanjikan.”

Berdasarkan wawancara di atas, pembacaan Surat Al-Kahfi di hari Jumat
di TQA Yayasan Huda Wan Nur Kota Langsa dilandasi oleh hadis Nabi
Muhammad SAW yang menyebutkan bahwa siapa pun yang membaca Surat Al-
Kahfi pada hari Jumat akan diberikan cahaya yang menerangi antara dua Jumat.
Hadis ini menunjukkan keutamaan yang sangat luar biasa dari amalan tersebut,
yang tidak hanya memberikan pencerahan spiritual tetapi juga perlindungan dan
berkah dalam kehidupan sehari-hari.

Pembacaan Surat Al-Kahfi pada hari Jumat adalah salah satu tradisi mulia
yang dilakukan di TQA Yayasan Huda Wan Nur Kota Langsa. Untuk memahami
lebih dalam mengenai pelaksanaan tradisi ini, terutama siapa yang biasanya
memimpin pembacaan, ustadz Nawawi M Nurdin selaku Kepala TQA Huda Wan
Nur menambahkan,

“Di TQA Yayasan Huda Wan Nur, kami memastikan bahwa pembacaan
Surat Al-Kahfi berjalan dengan baik dan terstruktur. Untuk itu, Ustadz
bertanggung jawab membimbing santri laki-laki. Mereka memastikan para
santri laki-laki membaca dengan tartil, mengoreksi kesalahan. Di sisi lain,
ustadzah bertanggung jawab membimbing dan memantau santri
perempuan. Mereka melakukan hal yang sama seperti ustadz, yaitu
memastikan pembacaan yang benar, memberikan koreksi jika ada
kesalahan.”’®

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa dalam proses

pembacaan surat Al-Kahfi pada Asar Jumat biasanya di pimpin oleh ustadz

maupun ustadzah yang bertugas mengawasi santri, ustadz membimbing dan

76 Ustadz Nawawi M Nurdin, Kepala TQA Hudawannur, wawancara pada tanggal 19 Juli
2024,
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mengawasi santri laki-laki sedangkan ustadzah juga memiliki tugas yang sama

yakni membimbing dan mengawasi santri Perempuan.

2. Proses Pelaksanaan Pembacaan Surat Al-Kahfi
Mengenai proses pelaksanaan pembacaan Surat Al-Kahfi di TQA Huda
Wan Nur, ustadz Nawawi M Nurdin selaku Kepala TQA Huda Wan Nur
menambahkan,

“Proses pelaksanaan pembacaan Surat Al-Kahfi di TQA Yayasan Huda
Wan Nur biasanya dilakukan secara berjamaah pada Jumat sore, tepat
setelah waktu Asar. Kami menggunakan metode tartil dalam pembacaan
ini. Santri membaca Surat Al-Kahfi secara perlahan dan jelas, dengan
memperhatikan tajwid dan makhraj yang benar. Kami juga menggunakan
mushaf rasm Usmani untuk memastikan keseragaman bacaan.”’’

Berdasarkan wawancara di atas menunjukkan bahwa proses pelaksanaan
pembacaan surat al-Kahfi di TQA Huda Wan Nur Kota Langsa dilaksanakan
secara berjamaah, kemudian mengenai metodenya menggunakan metode tartil
serta menggunakan mushaf rasm Usmani.

Mengenai tata cara proses pembacaan surat Al-Kahfi, Ustadz Nawawi M
Nurdin selaku Kepala TQA Huda Wan Nur menambahkan,

“Pada hari Jumat, kami melakukan pembacaan Surah Al-Kahfi karena
keutamaannya dan sebagai kelonggaran bagi santri untuk tidak melakukan
ziyadah hafalan. Santri tidak diwajibkan masuk pukul 15.00, tetapi harus
tiba sebelum sholat Asar untuk ikut sholat berjamaah. Setelah sholat Asar,
santri berkumpul dan membaca Surah Al-Kahfi secara berjamaah,
dipimpin oleh para asatiz. Kami mulai dengan membaca Surah Al-Fatihah
dan sholawat, kemudian melanjutkan dengan Surah Al-Kahfi dari ayat 1-
110. Setelah itu, santri membaca Surah Al-lkhlas, Al-Falaq, dan An-Nas,
diakhiri dengan doa kafaratul majlis. Selama 30 menit berikutnya, santri
mendapatkan bimbingan tentang tata cara wudhu dan sholat, dan
ustadz/ustadzah membacakan kisah-kisah dalam Surah Al-Kahfi. Setelah

7 Ustadz Nawawi M Nurdin, Kepala TQA Hudawannur, wawancara pada tanggal 19 Juli
2024,
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itu, anak-anak kembali ke kelas, di mana guru menanyakan dan meminta
mereka menceritakan kembali kisah tersebut.”’®

Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa pada hari Jumat,
pembacaan Surah Al-Kahfi dilakukan sebagai bagian dari rutinitas spiritual yang
penting di kalangan santri. Kegiatan ini tidak hanya memberi kesempatan bagi
santri untuk tidak melakukan ziyadah hafalan, tetapi juga sebagai sarana untuk
meningkatkan pemahaman dan kedekatan mereka dengan Al-Qur'an. Kegiatan
dimulai dengan sholat berjamaah dan dilanjutkan dengan pembacaan Surah Al-
Kahfi secara berjamaah, dipimpin oleh para asatiz. Selama sesi ini, santri juga
mendapatkan bimbingan tentang tata cara wudhu dan sholat, serta pembacaan
kisah-kisah dalam Surah Al-Kahfi. Aktivitas ini diakhiri dengan sesi tanya jawab
di kelas, di mana guru meminta santri untuk menceritakan kembali kisah yang
telah dibaca, memastikan pemahaman yang lebih mendalam dan penguatan

pengetahuan mereka.

3. Metode Pembacaan dan Pelaksanaan di TQA Huda Wan Nur
Di TQA Huda Wan Nur, pembacaan Surah Al-Kahfi dilakukan dengan
metode tartil, yaitu membaca Al-Qur'an dengan perlahan dan jelas,
memperhatikan tajwid dan makhraj yang benar. Ini bertujuan untuk memastikan
bahwa santri tidak hanya membaca tetapi juga memahami dan merenungkan
makna dari surat tersebut. Pembacaan dilakukan secara berjamaah pada sore hari,
tepat setelah sholat Asar. Menggunakan mushaf rasm Usmani membantu menjaga

keseragaman bacaan di antara santri.

8 Ustadz Nawawi M Nurdin, Kepala TQA Hudawannur, wawancara pada tanggal 19 Juli
2024.
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Pada hari Jumat, santri diizinkan untuk datang sedikit lebih lambat,
asalkan mereka tiba sebelum sholat Asar dimulai untuk mengikuti sholat
berjamaah. Setelah sholat Asar, santri berkumpul untuk membaca Surah Al-Kahfi
bersama-sama. Pembacaan dimulai dengan membaca Surah Al-Fatihah dan
sholawat kepada Nabi Muhammad SAW. Kemudian, Surah Al-Kahfi dibaca
secara tuntas dari ayat 1 hingga 110, dipimpin oleh para asatiz dan diikuti oleh
seluruh santri. Setelah selesai membaca Surah Al-Kahfi, santri melanjutkan
dengan membaca Surah Al-lkhlas, Al-Falag, dan An-Nas, serta sholawat dan doa
kafaratul majlis.”

Waktu yang tersisa sebelum pulang digunakan untuk bimbingan tambahan
tentang tata cara wudhu dan sholat. Ini termasuk pelajaran mengenai bacaan
sholat, gerakan sholat, dan aspek-aspek lain yang penting untuk menjalankan
ibadah dengan benar. Bimbingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa santri
tidak hanya memahami teori tetapi juga dapat menerapkannya dalam praktek
sehari-hari.

4. Tujuan dan Manfaat Pembacaan Surat Al-Kahfi

Setiap kegiatan yang dilakukan tentunya memiliki tujuan dan manfaat
yang ingin diperoleh, dan hal ini juga berlaku untuk pembacaan Surat Al-Kahfi di
TQA Yayasan Huda Wan Nur. Pembacaan surat ini tidak hanya sekadar rutinitas,
melainkan merupakan usaha untuk meraih keberkahan dan manfaat spiritual yang
lebih dalam. Hal ini sejalan dengan pendapat Ummi Fauziah selaku pendiri TQA

Yayasan Huda Wan Nur Kota Langsa,

7% Hasil wawancara dengan ustadz al-Kazwini. Langsa: di TQA Huda Wan Nur, 23 juni
2023.
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“Tujuan utama dari pembacaan Surat Al-Kahfi pada Asar Jumat di TQA
Yayasan Huda Wan Nur adalah untuk memperoleh keberkahan dan faedah
spiritual yang telah dijanjikan dalam hadis Nabi SAW. Salah satu hadis
yang menjadi dasar amalan ini menyebutkan bahwa barang siapa yang
membaca Surat Al-Kahfi pada hari Jumat, akan diberikan cahaya yang
menerangi antara dua Jumat.”®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama
dari pembacaan Surat Al-Kahfi pada Asar Jumat di TQA Yayasan Huda Wan Nur
adalah untuk meraih keberkahan dan manfaat spiritual. Kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan faedah yang signifikan bagi para santri, sesuai dengan ajaran
yang dianjurkan dalam hadis Nabi SAW.

Berbicara mengenai manfaat pembacaan surat Al-Kahfi di TQA Huda
Wan Nur, Ummi Fauziah menambahkan,

“Dengan melaksanakan pembacaan Surat Al-Kahfi, kami berharap santri

dapat merasakan manfaat spiritual yang mendalam. Pembacaan ini tidak

hanya memperkuat hubungan mereka dengan Al-Qur'an tetapi juga
menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketagwaan. Selain itu, pembacaan
secara rutin juga bertujuan untuk membentuk kebiasaan baik dan

memperdalam pemahaman mereka tentang Al-Qur'an serta aplikasinya
dalam kehidupan sehari-hari.”!

Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa manfaat spiritual
yang mendalam diharapkan dapat dirasakan oleh santri melalui pelaksanaan
pembacaan Surat Al-Kahfi. Hubungan mereka dengan Al-Qur'an diperkuat, nilai-
nilai keimanan dan ketagwaan ditanamkan, dan kebiasaan baik serta pemahaman
yang lebih mendalam diharapkan dapat dibentuk melalui kegiatan ini.

5. Dampak Pembacaan Surah Al-Kahfi
Terkait dampak yang dirasakan oleh santri baik dari segi keagamaan

maupun akademik, ummi Fauziah menjelaskan,

80 Ummi Fauziah, Pendiri TQA Hudawannur, wawancara pada tanggal 19 Juli 2024.
81 Ummi Fauziah, Pendiri TQA Hudawannur, wawancara pada tanggal 19 Juli 2024
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“Pembacaan Surat Al-Kahfi ternyata memberikan dampak positif yang
besar, baik dari segi keagamaan maupun akademik. Dari sisi keagamaan,
kegiatan ini membantu siswa lebih memahami dan terhubung dengan Al-
Qur'an. Mereka tidak hanya membaca, tetapi juga merenungkan makna
dan pesan dari surat tersebut, yang memperkuat nilai-nilai keimanan dan
ketagwaan mereka. Dalam hal akademik, pembacaan Surat Al-Kahfi
membantu siswa dalam hal disiplin dan konsentrasi. Dengan rutin
membaca dan fokus, mereka belajar untuk lebih memperhatikan detail,
yang sangat penting dalam belajar. Selain itu, pemahaman yang lebih baik
tentang ajaran Al-Qur'an bisa memotivasi siswa untuk lebih rajin dan
tekun dalam studi mereka. Prinsip-prinsip dari Surat Al-Kahfi juga
membantu mereka mengembangkan sikap positif dalam belajar dan
menghadapi berbagai tantangan akademik.”®2

Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa pembacaan Surat Al-
Kahfi memberikan dampak positif yang signifikan baik dalam aspek keagamaan
maupun akademik. Dari segi keagamaan, pembacaan ini memperkuat hubungan
siswa dengan Al-Qur'an serta nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan. Sementara itu,
dalam aspek akademik, kegiatan ini meningkatkan disiplin, konsentrasi, dan
motivasi siswa dalam belajar, serta membantu mereka mengembangkan sikap
positif dalam menghadapi tantangan akademik.

Berbicara mengenai dampak yang dirasakan santri, pembacaan Surat Al-
Kahfi di TQA Yayasan Huda Wan Nur memiliki pengaruh yang signifikan dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai rutinitas
spiritual, tetapi juga mempengaruhi motivasi dan disiplin belajar santri. Hal ini
senada dengan yang disampaikan oleh M. Athaillah selaku santri TQA Huda Wan
Nur Kota Langsa,

“Jika kami tidak membaca Surat Al-Kahfi, rasanya seperti ada yang

kurang dalam kegiatan sehari-hari kami, dan kami merasa kurang dekat

dengan Al-Qur'an. Membaca Surat Al-Kahfi membantu kami lebih

memahami ajaran Al-Qur'an dan memberikan ketenangan di hati. Selain
itu, kami juga merasa kehilangan semangat. Kegiatan ini memberi kami

82 Ummi Fauziah, Pendiri TQA Hudawannur, wawancara pada tanggal 19 Juli 2024.
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motivasi dan disiplin dalam belajar. Tanpa membaca Surat Al-Kahfi, kami
sering merasa kurang fokus dan sulit untuk tetap semangat dalam
melakukan aktivitas sehari-hari.””®3

Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa jika santri tidak
melakukan pembacaan Surat Al-Kahfi, mereka merasa kurang dekat dengan Al-
Quran dan mengalami kekurangan dalam rutinitas spiritual mereka. Pembacaan
ini berperan penting dalam membantu mereka memahami ajaran Al-Qur‘an,
memberikan ketenangan spiritual, serta meningkatkan motivasi dan disiplin
belajar. Tanpa kegiatan ini, santri cenderung merasa kurang terfokus dan sulit
mempertahankan semangat dalam menjalani aktivitas sehari-hari.

Selanjutnya, perubahan dalam sikap atau motivasi yang dirasakan santri
jika pembacaan Surat Al-Kahfi tidak diikuti tentunya mengalami sesuat yang
berbeda, mengingat kegiatan ini memiliki peranan penting dalam membentuk
rutinitas spiritual dan akademik santri. Hal ini senada dengan yang disampaikan
oleh Salwa selaku santri di TQA Huda Wan Nur Kota Langsa,

“Kalau kami nggak baca Surat Al-Kahfi, biasanya jadi nggak disiplin dan

gampang teralihkan. Baca Surat Al-Kahfi bikin kami lebih fokus dan rajin.

Tanpa baca, kami sering malas dan nggak semangat buat ngerjain tugas

sekolah. Selain itu, kami juga ngerasa kurang tenang. Baca Surat Al-Kahfi

bikin kami lebih paham Al-Qur'an dan lebih tenang. Tanpa itu, rasanya

kayak ada yang kurang dan kami nggak dapat rasa ketenangan yang
penting sehari-hari.”

Berdasarkan wawancara di atas, menunjukkan bahwa tanpa pembacaan
Surat Al-Kahfi, santri biasanya merasa kurang disiplin dan lebih mudah teralihkan
dari fokus. Kegiatan ini memberikan rutinitas yang membantu mereka tetap

terjaga dalam belajar dan meningkatkan semangat serta motivasi. Selain itu,

8 M. Athaillah, Santri TQA Hudawannur Kota Langsa, wawancara pada tanggal 23 Juli
2024.
8 Salwa, Santri TQA Hudawannur Kota Langsa, wawancara pada tanggal 23 Juli 2024.

66



pembacaan Surat Al-Kahfi juga berperan penting dalam memberikan dukungan
spiritual dan kesempatan untuk merenung serta memahami ajaran Al-Qur'an
secara lebih mendalam. Tanpa pembacaan ini, santri merasa kurang mendapatkan

dukungan spiritual yang penting dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan para asatiz dan
para santri, pembacaan Surah Al-Kahfi memberikan dampak yang signifikan baik
dalam aspek keagamaan maupun akademik bagi santri. Secara spiritual, kegiatan
ini memperkuat hubungan santri dengan Al-Qur'an. Dengan membaca dan
merenungkan makna Surah Al-Kahfi, santri memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang ajaran Al-Qur'an. Ini memperkuat nilai-nilai keimanan dan
ketagwaan mereka serta memberikan kesempatan untuk refleksi spiritual.

Dalam aspek akademik, pembacaan Surah Al-Kahfi membantu santri
mengembangkan disiplin dan konsentrasi. Kegiatan ini melatih mereka untuk
fokus dan memperhatikan detail, keterampilan yang sangat penting dalam proses
belajar. Pembacaan yang rutin juga memberikan motivasi tambahan untuk belajar,
karena santri merasa bahwa mereka terhubung dengan aspek spiritual dari
pendidikan mereka. Dengan memahami ajaran Al-Qur'an lebih baik, mereka
cenderung lebih rajin dan tekun dalam studi mereka secara umum.

Konsekuensi jika santri tidak mengikuti pembacaan Surah Al-Kahfi,
mereka biasanya merasa kurang dekat dengan Al-Quran. Rutinitas ini
memberikan mereka rasa kedekatan dan keterhubungan dengan ajaran agama,
sehingga ketika tidak dilaksanakan, santri mungkin merasa ada kekurangan dalam

pengalaman spiritual mereka. Kegiatan ini juga membantu santri tetap fokus dan
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termotivasi dalam belajar. Tanpa pembacaan ini, mereka mungkin merasa kurang
terstimulasi untuk menghadapi tugas-tugas sekolah dan bisa kehilangan motivasi.

Selain itu, pembacaan Surah Al-Kahfi memberikan bimbingan spiritual
yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa kegiatan ini, santri mungkin
merasa kurang mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan untuk mengatasi
tantangan spiritual dan akademik. Oleh karena itu, keberadaan rutinitas ini
memiliki peranan yang penting dalam memastikan keseimbangan antara aspek

spiritual dan akademik dalam kehidupan santri.

C. Analisis Penulis

TQA Huda Wan Nur, sebuah lembaga pendidikan Al-Qur'an yang
didirikan pada tahun 2015, telah mengalami perkembangan signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Pada masa awal berdirinya, lembaga ini tidak langsung
mengintegrasikan pembacaan Surah Al-Kahfi dalam rutinitas sehari-hari santri.
Namun, seiring dengan pertumbuhan jumlah santri dan pengakuan lembaga
sebagai institusi pendidikan Al-Qur'an yang diakui negara, TQA Huda Wan Nur
mulai menerapkan pembacaan Surah Al-Kahfi secara rutin pada hari Jumat ba 'da
Asar. Langkah ini tidak hanya melibatkan penambahan satu kegiatan baru dalam
jadwal santri tetapi juga mencerminkan perubahan dalam pemahaman dan

penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum pendidikan.

D. Pemaknaan Pembacaan Surat Al-Kahfi Menurut Teori Karl Mannheim
Untuk menganalisis pemaknaan pembacaan Surat Al-Kahfi di TQA Huda

Wan Nur menggunakan teori makna objektif, makna ekspresif, dan makna
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dokumenter, penulis mengkaji bagaimana kegiatan ini diinterpretasikan dari
berbagai perspektif. Teori ini memberikan kerangka kerja yang berguna untuk
memahami bagaimana makna suatu ritual atau praktik dibentuk dan
diterjemahkan dalam konteks sosial dan religius.

1. Makna Objektif

Makna objektif dari pembacaan Surat Al-Kahfi di TQA Huda Wan Nur
merujuk pada pemahaman yang bersifat literal dan berdasarkan teks atau fakta
yang ada. Dalam hal ini, pembacaan Surat Al-Kahfi dilakukan secara rutin setiap
hari Jumat ba’da Asar, mengikuti tradisi yang telah ditetapkan oleh lembaga.
Secara objektif, pembacaan ini dimaksudkan untuk memperoleh manfaat spiritual
yang telah dijanjikan dalam hadis Nabi Muhammad SAW, yaitu mendapatkan
cahaya yang menerangi antara dua Jumat.

Praktik ini mencerminkan pemahaman bahwa hari Jumat adalah hari yang
penuh berkah dan keutamaan dalam Islam, serta bahwa pembacaan Surat Al-Kahfi
pada hari tersebut memiliki nilai religius yang penting. Dengan mengikuti
rutinitas ini, santri diharapkan dapat memanfaatkan waktu tersebut untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan memperdalam pemahaman mereka tentang
Al-Quran. Makna objektif ini berfokus pada aspek teknis dan praktis dari
pelaksanaan pembacaan Surat Al-Kahfi, seperti waktu pelaksanaan, metode
bacaan, dan teks yang dibaca.

2. Makna Ekspresif
Makna ekspresif dari pembacaan Surat Al-Kahfi berkaitan dengan

bagaimana kegiatan ini diekspresikan dan dirasakan oleh para santri serta tenaga
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pengajar di TQA Huda Wan Nur. Dalam konteks ini, pembacaan Surat Al-Kahfi
tidak hanya merupakan sebuah ritual, tetapi juga merupakan bentuk ekspresi
spiritual dan emosional. Bagi santri, kegiatan ini menjadi sarana untuk
merenungkan makna surat tersebut, memperdalam hubungan mereka dengan Al-
Qur'an, dan merasakan kedekatan spiritual.

Kegiatan ini juga menjadi kesempatan untuk menunjukkan rasa syukur
dan penghormatan terhadap ajaran Islam. Melalui pembacaan ini, santri dapat
mengekspresikan keimanan mereka dan merasakan dampak positif dari rutinitas
religius yang konsisten. Makna ekspresif ini mencakup perasaan puas, kedamaian,
dan keterhubungan yang dirasakan oleh peserta saat mereka terlibat dalam
pembacaan Surat Al-Kahfi. Ekspresi ini juga mencerminkan bagaimana kegiatan
ini mempengaruhi sikap dan motivasi mereka dalam aspek lain dari kehidupan
mereka, baik akademik maupun pribadi.

Contoh pemaknaan ekspresi ini disampaikan oleh Ummi fauziah, beliau
menyatakan bahwa dengan rutin membaca surah al-Kahfi saya merasa seperti ada
tolak batin , ketika ada salah itu salah dan jika benar itu benar. Wallahua ‘lam saya
tidak tau apakah itu benar pengaruhnya, tapi yang saya rasakan sesuai
sebagaimana yang dipahami dari hadis bahwa Allah akan menghindarkan dari
fitnah dajjal.®®

Cut Asmaul-Husna, S.pd, salah seorang pengajar di TQA Huda Wan Nur,
turut memberikan komentar terhadap kegiatan rutin membaca surah al-Kahfi bagi
para santri, bahwa “membaca surah al-Kahfi secara rutin kepada para santri

bukan hanya sebuah ikhtiar program, tapi secara tidak langsung telah

8 Wawancara dengan Ummi Fauziah, Pendiri TQA Hudawannur, wawancara pada
tanggal 19 Juli 2024
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membangun kecintaan terhadap amalan Sunnah di hari Jum'at kepada
santri, yaitu al-Kahfi. Walaupun terkadang muncul rasa bosan dibenak santri
ketika melantunkan surah al-Kahfi, ini adalah hal yang wajar karena amalan
kebaikan memang sarat dengan godaan syaitan, sekali dua kali, seminggu dua
minggu, berlanjut bulan dan tahun, akhirnya menjadi pembiasaan. Dan
pembacaan surah al-kahfi ini dapat memenuhi kebutuhan rohani setiap

pembacanya.””%

Beliau kemudian memberikan pemaknaan terhadap hal yang beliau
rasakan dari adanya kegiatan rutin membaca al-Kahfi, “bagi saya, al-Kahfi bukan
hanya amalan di hari Jum'at di tempat ngajar, tapi juga sebagai pengingat atau
alarm, bahkan quality time bersama al-Qur’an di hari Jumat. Energi saya seperti
ter-charge kembali setelah membaca al-Kahfi, seakan-akan dosa pun telah
diampuni. Lebih dalam dari itu, sebelum memulai pergi mengajar, saya sudah
mempersiapkan diri untuk ke majelis al-Kahfi di TQA, jika terlambat, saya akan
perlahan-lahan berjalan dan duduk di ujung, dan tidak mengobrol di saat
pembacaan Al Kahfi, meskipun kepada santri yang berada di sebelah saya, dan
saya akan menegur santri yang berbicara, karena sangat memuliakan waktu
bersama ayat-ayat al-Kahfi tersebut. Jika saya tidak terlambat, saya akan mulai
dengan mengingat dosa-dosa kemarin hingga hari Jum'at itu, kemudian seperti
hanyut di dalam ayat-ayat al-Kahfi, bahkan pernah saya seperti merasa berada di
antara wanita berjilbab hitam seperti di Tarim, pernah juga pada suatu jum’at
saya merasa berada di titi shirath yang dibawahnya neraka yang menyala-nyala.

Dan itu semua saya dapatkan dari majelis al-Kahfi. 8’

Bagaikan layaknya seorang yang memuliakan seekor kucing, demikian
pula lebih dalam lagi seseorang yang memuliakan waktu Jumat untuk menyambut
al-Kahfi, sore Jum'at untuk dawamnya amalan membaca al-Kahfi, begitu
berartinya majelis al-Kahfi, begitu mulianya hamba-hamba Allah yang

dihadirkan untuk membacakan al-Kahfi bersama, kemudian begitu mulianya

8 Hasil wawancara dengan ustadzah Cut Asmaul-Husna, Langsa: 10 Juli 2023.
87 Hasil wawancara dengan ustadzah Cut Asmaul-Husna, Langsa: 10 Juli 2023.
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huruf per huruf, ayat per ayat dari al-Kahfi itu sendiri. Pastilah Allah akan
memuliakan para pembacanya, begitu pula kehidupan dunia dan akhiratnya.
Maka sejatinya seorang muslim dan muslimah haruslah memuliakan al-Qur'an
seperti nafas di hidup kita, begitu dekat dan lekat di hati dan dada, agar terasa

sejuk hidup di dunia, terasa surga lebih dekat aroma wanginya. 8

3. Makna Dokumenter

Makna dokumenter dari pembacaan Surat Al-Kahfi berhubungan dengan
bagaimana kegiatan ini terdokumentasi dan diinterpretasikan dalam konteks
sejarah dan tradisi. Dari perspektif dokumenter, pembacaan Surat Al-Kahfi di
TQA Huda Wan Nur menunjukkan bagaimana lembaga ini mengintegrasikan
ajaran Islam ke dalam rutinitas harian mereka. Kegiatan ini mencerminkan
penerapan ajaran agama dalam praktik sehari-hari dan dokumentasi dari usaha
untuk mempertahankan dan menyebarkan nilai-nilai religius, sehingga menjadi
selebrasi budaya baik yang tumbuh di masyarakat.

Makna dokumenter juga mencakup bagaimana kegiatan ini dipertahankan
dan diperbaharui seiring dengan waktu. Misalnya, meskipun pada awal berdirinya
lembaga pembacaan Surat Al-Kahfi belum menjadi bagian dari rutinitas, seiring
berkembangnya lembaga, kegiatan ini mulai diterapkan sebagai bagian dari
rutinitas mingguan. Dokumentasi dari perubahan ini menunjukkan bagaimana
lembaga menanggapi kebutuhan spiritual santri dan berusaha untuk menjaga
relevansi praktik religius dalam konteks yang lebih luas.

Berdasarkan teori makna objektif, ekspresif, dan dokumenter, pembacaan

Surat Al-Kahfi di TQA Huda Wan Nur dapat dipahami dari berbagai perspektif.

8 Hasil wawancara dengan ustadzah Cut Asmaul Husna, Langsa: 10 Juli 2023.
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Makna objektifnya berfokus pada aspek teknis dan praktik dari pembacaan, sesuai
dengan tradisi dan ajaran agama. Makna ekspresif menggambarkan bagaimana
kegiatan ini dirasakan dan diekspresikan oleh santri, serta dampaknya terhadap
kehidupan spiritual mereka. Makna dokumenter menyoroti bagaimana kegiatan
ini terdokumentasi dan diintegrasikan dalam sejarah dan tradisi lembaga.

Dengan menganalisis ketiga aspek makna ini, kita dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana pembacaan Surat Al-Kahfi
berfungsi dalam konteks TQA Huda Wan Nur, serta bagaimana kegiatan ini

berkontribusi terhadap pengembangan spiritual dan nilai-nilai religius santri.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang berjudul analisis pembacaan surat al-Kahfi
pada Asar Jumat di TQA Yayasan Huda Wan Nur Kota Langsa dapat
disimpulkan,

1. Praktik Pembacaan Surat Al-Kahfi pada Asar Jumat di TQA Huda Wan
Nur Kota Langsa dilakukan secara rutin setiap Jumat ba’da Asar dengan
melibatkan seluruh santri yang dipimpin oleh ustadz atau ustadzah.
Pembacaan dilakukan secara berjamaah menggunakan metode tartil dan
mushaf rasm Usmani. Kegiatan ini diawali dengan sholat Asar berjamaah,
dilanjutkan dengan pembacaan Surat Al-Kahfi, serta diakhiri dengan
membaca surah Al-lIkhlas, Al-Falag, An-Nas, dan doa kafaratul majlis.
Santri kemudian mendapatkan bimbingan tambahan mengenai tata cara
wudhu dan sholat sebelum pulang.

2. Secara objektif, kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan keberkahan dan
faedah spiritual yang dijanjikan dalam hadis Nabi Muhammad SAW. Hari
Jumat dipilih karena dianggap sebagai hari yang penuh berkah dalam
tradisi Islam. Secara ekspresif, pembacaan ini membantu santri
merenungkan makna surat, memperdalam hubungan dengan Al-Qur'an,
dan merasakan kedekatan spiritual. Praktik ini juga membentuk disiplin,
konsentrasi, dan menanamkan nilai-nilai keimanan serta ketagwaan. Dari

perspektif dokumenter, kegiatan ini mencerminkan upaya lembaga dalam
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mengintegrasikan ajaran agama ke dalam rutinitas harian santri dan
menjaga nilai-nilai religius di lingkungan pendidikan.
B. Saran
Secara umum, penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, karena
masih terdapat kekurangan yang perlu dibenahi. Kajian living Qur’an tentu
sangatlah menarik untuk dikaji. Masih banyaknya fenomena living Qur ‘an dalam
kehidupan masyarakat yang belum terungkap, menjadikannya kajian ini menjadi
hal yang harus terus digeluti dengan mengamati berbagai kegiatan masyarakat
untuk dapat ditemukan beragam fenomena living Qur’an yang hidup di
masyarakat dan kemudian ditelaah lebih lanjut. Hal ini menjadi peluang bagi para
peneliti untuk dapat menemukan dan mengungkapkan beragam living Qur’an
yang ada di masyarakat dengan cakupan objek yang lebih beragam tidak
terkhusus kepada pembacaan surah al-Kahfi saja. Tidak menutup kemungkinan
juga bagi para peneliti lainnya untuk melakukan riset lanjutan terkait penelitian ini
untuk menyingkap pemaknaan dari pembacaan surah al-Kahfi secara lebih

mendalam.
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